UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK RIMPANG JAHE MERAH (ZINGIBER
OFFICINALE VARIETAS RUBRUM) TERHADAP KEMATIAN LALAT
RUMAH (MUSCA DOMESTICA)

SulastriN!, Herawati NR?
niniksulastril975@gmail.com, nengresnaherawat@agmail.com

Politeknik Kesehatan Yapkesbi'?

ABSTRAK

Lalat merupakan vektor pembawa penyakit salah satunya adalah diare. Di Kabupaten

Sukabumi pada tahun 2018 terdapat 45.817 kasus diare dengan persentase mencapai 118,2%.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak rimpang jahe merah
(Zingiber officinale varietas rubrum) terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica) di
Peternakan Ayam Bapak Dede Kampung Cibeureum Desa Selawangi Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni (True
Experiment), penelitian tergolong verifikatif yaitu menguji kebenaran hasil penelitian
eksperimen sebelumnya. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 315 lalat rumah dan analisa
data yang digunakan adalah analisa univariat dan analisa bivariat menggunakan aplikasi spss.

Berdasarkan hasil data univariat efektivitas ekstrak rimpang jahe merah dengan lama
kontak 1 jam, konsentrasi 30% memperoleh hasil rata-rata sebesar 6 lalat, konsentrasi 40%
memperoleh hasil rata-rata sebesar 7 lalat, dan konsentrasi 50% memperoleh hasil rata-rata
sebesar 8 lalat dari 15 ekor lalat perkontainer.

Berdasarkan hasil data bivariat one way anova diperoleh P-Value 0,000 < 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima berarti menunjukkan ada efektivitas ekstrak rimpang jahe merah
(Zingiber officinale varietas rubrum) terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica).

Diharapkan setelah penelitian ini peternakan dan masyarakat Desa Selawangi
Kecamatan Sukaraja dapat melakukan upaya pengendalian kepadatan lalat menggunakan
ekstrak rimpang jahe merah.

Kata Kunci  : Efektivitas ekstrak rimpang jahe merah terhadap kematian lalat
rumah
Daftar Pustaka : 21 (2011-2019)
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1. PENDAHULUAN

Lalat merupakan vektor pembawa penyakit yang bisa menyebabkan diare, disentri,
dan thypus karena mengkontaminasi makanan dengan bakteri dan virus. Lalat
mengkontaminasi makanan dengan cara memindahkan bakteri dan virus yang dibawanya
melalui muntahan dan kotoran di tubuhnya (Andiarsa, 2018).

Dikutip dari (Terry Y.R,dkk,2019) diare disebabkan oleh kurangnya asupan gizi,
keracunan makanan, dan hygiene sanitasi perorangan (Irianto, 2013); (Muthmainnah T,
Utomo M, 2013);(Mulyani HNS, 2012); (Indonesia, 2002). Lalat sering hinggap di
tempat lembab dan basah salah satunya adalah didalam sampah dan kotoran binatang
yang dibiarkan begitu saja lalu setelah hinggap di tempat yang kotor lalat akan
mengkontaminasi makanan dan minuman dan itu salah satu penyebab diare
(Rianingtyas,dkk, 2014).

Menurut World Health Organization (WHO) (2017), Secara global terjadi
peningkatan kejadian diare dan kematian akibat diare pada balita dari tahun 2015-2017.
Data WHO (2017) menyatakan, hampir 1,7 miliar kasus diare terjadi pada anak dengan
angka kematian sekitar 525.000 pada anak balita tiap tahunnya.

Di Kabupaten Sukabumi kasus diare yang terjadi di semua kalangan usia pada tahun
2024yaitu mencapai 45.817 kasus. Cakupan penderita diare pada balita mencapai 118,2%
di Kabupaten Sukabumi (Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi, 2024).

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan di Peternakan Ayam Bapak Dede
Kampung Cibeureum RT 01/07 Desa Selawangi Kecamatan Sukaraja didapatkan hasil
kepadatan lalat dengan rata-rata sebesar 14,6 yang termasuk kepadatan lalat yang tinggi
dan perlu pengendalian menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 50 tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan
Persyaratan Kesehatan untuk Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit serta
Pengendaliannya yang dimana indeks kepadatan lalat sebesar < 2.

Dalam jahe terdapat kandungan minyak atsiri yang mengandung senyawa geraniol
dan linalool yang tidak disukai serangga. Kandungan minyak atsiri berdasarkan
varietasnya berbeda-beda yakni jahe putih besar atau jahe gajah kandungan minyak
atsirinya 1,18-1,68%, jahe putih kecil atau jahe emprit 3,3% dan jahe merah 2,58%-
2,72%. Rimpang jahe merupakan bahan yang dapat dijadikan sebagai bahan insektisida
karena mengandung minyak atsiri dan oleoresin yang bisa memberikan efek toksik pada
lalat (Tifani, 2017).

2. METODE PENELITIAN
Penellitian ini termasuk kedalam penelitian verifikatif yang bertujuan untuk
menguji kebenaran, membuktikan hasil penelitian dan untuk mengetahui efektivitas
ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas rubrum) terhadap kematian lalat
rumah (Musca domestica).
Dalam penelitian ini Variabel bebas yang dapat mempengaruhi atau dapat
menentukan variabel terikat. Variabel penelitian ini adalah ekstrak rimpang jahe merah
(Zingiber officinale varietas rubrum) dengan berbagai konsentrasi 30%, 40%, dan 50%.
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Dan variable terikat adalah kematian lalat rumah (Musca domestica). Populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang di
Peternakan Ayam Bapak Dede di Kp. Cibeureum RT 01/07 Desa Selawangi Kecamatan
Sukaraja. Sampel penelitian ini adalah sebagian jumlah lalat rumah (Musca Domestica)
di Peternakan Ayam dengan jumlah 315 lalat dan masing masing kandang uji sejumlah
15 ekor lalat dengan tiga konsentrasi atau dosis yang berbeda.analils data dalam
penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariate. Lokasi penelitian yaitu
dilakukan di dua tempat yaitu : Pengambilan sampel dilakukan di Peternakan ayam
bapak Dede di Kampung Cibeureum RT 01/07 Desa Selawangi Kecamatan Sukaraja. dan
Praktek penyemprotan di lakukan di Laboratorium Politeknik Kesehatan Yapkesbi.
Waktu dilakukan pada bulan bulan November 2024- Januari 2025.

3. HASIL PENELITIAN
a. Hasil Univariat

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga perlakuan ditambah satu
buah kontrol dengan enam kali pengulangan. Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dalam penelitian adalah jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang
mati setelah kontak dengan konsentrasi 30%, 40%, 50% ekstrak rimpang jahe merah
(Zingiber officinale varietas rubrum).

Tabel 1
Hasil Perlakuan 1 Dengan Konsentrasi 30% Dengan Ekstrak Rimpang Jahe
Merah (Zingiber officinale varietas rubrum) Terhadap Kematian Lalat Rumah
(Musca domestica)

No. Perlakuan Kematian Lalat Rumah Satuan Ekor Lalat

1. Kontrol X1 0 Ekor

2. Perlakuan Al 7 Ekor

3. Perlakuan A2 9 Ekor

4.  Perlakuan A3 5 Ekor

5.  Perlakuan A4 6 Ekor

6. Perlakuan A5 8 Ekor

7.  Perlakuan A6 7 Ekor
Rata-rata 6 Ekor

Sumber : Data Primer
Hasil perlakuan pertama dengan konsentrasi 30% dengan ekstrak rimpang jahe
merah (Zingiber officinale varietas rubrum) terhadap kematian lalat rumah (Musca
domestica) didapatkan rata-rata sebanyak 6 ekor dengan 15 ekor lalat perkontainer

dalam waktu 1 jam.
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Tabel 2
Hasil Perlakuan 2 Dengan Konsentrasi 40% Dengan Ekstrak Rimpang Jahe
Merah (Zingiber officinale varietas rubrum) Terhadap Kematian Lalat Rumah
(Musca domestica)

No. Perlakuan Kematian Lalat Rumah Satuan Ekor Lalat

1. Kontrol X2 0 Ekor

2.  Perlakuan B1 8 Ekor

3. Perlakuan B2 8 Ekor

4,  Perlakuan B3 10 Ekor

5.  Perlakuan B4 10 Ekor

6. Perlakuan B5 8 Ekor

7.  Perlakuan B6 7 Ekor
Rata-rata 7 Ekor

Sumber : Data Primer
Hasil perlakuan kedua dengan konsentrasi 40% dengan ekstrak rimpang jahe
merah (Zingiber officinale varietas rubrum) terhadap kematian lalat rumah (Musca
domestica) didapatkan rata-rata sebanyak 7 ekor dengan 15 ekor lalat perkontainer
dalam waktu 1 jam.
Tabel 3
Hasil Perlakuan 3 Dengan Konsentrasi 50% Dengan Ekstrak Rimpang
Jahe Merah (Zingiber officinale varietas rubrum) Terhadap Kematian Lalat
Rumah (Musca domestica)

No. Perlakuan Kematian Lalat Rumah Satuan Ekor Lalat

1. Kontrol X3 0 Ekor

2. Perlakuan C1 7 Ekor

3. Perlakuan C2 13 Ekor

4.  Perlakuan C3 9 Ekor

5.  Perlakuan C4 7 Ekor

6. Perlakuan C5 12 Ekor

7.  Perlakuan C6 9 Ekor
Rata-rata 8 Ekor

Sumber : Data Primer

Hasil perlakuan ketiga dengan konsentrasi 50% dengan ekstrak rimpang jahe
gmerah (Zingiber officinale varietas rubrum) terhadap kematian lalat rumah (Musca
domestica) didapatkan rata-rata sebanyak 8 ekor dengan 15 ekor lalat perkontainer
dalam waktu 1 jam.

b.  Analisis Bivariat
1. Analisa Homogenitas Variasi Ekstrak Rimpang Jahe Merah (Zingiber officinale
rubrum) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca domestica)

Sebelum dilakukan Uji Anova terhadap hasil perlakuan dari ketiga konsentrasi
ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas rubrum) terhadap kematian
lalat rumah (Musca domestica). Dilakukan perlakuan homogenitas untuk memenuhi
syarat penghitungan untuk anova yaitu varian homogen. Adapun sisi perlakuan
homogenitas adapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :
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Tabel 4
Homogenitas Perbedaan Konsentrasi Ekstrak Rimpang Jahe Merah
(Zingiber officinale varietas rubrum) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca

domestica)
No Perlakuan Rata-rata P-Value
1 Konsentrasi 30% 7
2 Konsentrasi 40% 8 0,031
3 Konsentrasi 50% 9

Sumber : SPSS Statistics Versi 17
Berdasarkan tabel 4 terlihat p-value homogenitas dengan nilai sig. 0,031
karena sig. < 0,05 maka Hy di tolak atau dengan kata lain hipotesis penelitian ini di
terima atau perbedaan ke tiga varian tersebut memiliki varian identik dengan
demikian asumsi kesamaan varian untuk perlakuan ANOVA terpenuhi.
2. Analysis of variance (ANOVA)

Setelah melakukan uji homogenitas sebelumnya menunjukan bahwa setiap
variansi homogen sehingga dapat dilakukan uji Anova untuk membuktikan ada
tidaknya perbedaan yang signifikan antara masing-masing perlakuan dengan
konsentrasi 30%, 40%, dan 50% dengan waktu yang sama yaitu 1 jam. Adapun hasil
uji Anova dapat dilihat yang tertera pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5
Analysis of variance (ANOVA)
Kematian Lalat Rumah
Sum of Squares  Df Mean Square F P-Value

Between Groups 197.571 3 65.857 22.848 0.000
Within Groups 49.000 17 2.882
Total 246.571 20

Sumber : SPSS Statistics Versi 17

Kaidah keputusan menggunakan Uji ANOVA adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka menolak H(p) dan menerima H(a)

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka menerima H(o) dan menolak H(a)

c. Ho = Diduga tidak ada pengaruh konsentrasi ekstrak rimpang jahe merah
(Zingiber officiniale varietas rubrum) terhadap kematian lalat rumah (Musca
domestica)

d. Ha = Diduga ada pengaruh konsentrasi ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber
officiniale varietas rubrum) terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica).

Uji Hipotesis

Karena nilai signifikasi (P-Value) adalah 0.000 dimana sig. < 0,05 maka
hipotesa penelitian diterima. Adanya pengaruh yang signifikan konsentrasi eksrak
rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas rubrum) terhadap kematian lalat
rumah (Musca domestica).
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Kesimpulan
Dari rumus uji ANOVA maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak
rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas rubrum) memiliki pengaruh
terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica) secara signifikan.
3. Analisis Perbandingan Perbedaan Rata-rata Lalat Rumah Mati Yang
Dipengaruhi Oleh Berbagai Konsentrasi
Berdasarkan hasil perhitungan Anova, karena hasil uji menunjukkan HO
ditolak atau ada perbedaan maka uji dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test untuk
membandingkan angka rata-rata antar kelompok perlakuan pada taraf nyata 0,05 dapat
dilihat pada tabel 6 berikut ini.
Tabel 6
Analisis Perbandingan Perbedaan Rata-rata Lalat Rumah Mati Yang
Dipengaruhi Oleh Berbagai Konsentrasi
No. (1) Konsentrasi (J) Konsentrasi Beda Rata-rata (I-J)  P-Value.

konsentrasi 30% -7.000" .000
1. kontrol konsentrasi 40% -8.500 .000
konsentrasi 50% -9.500" .000
Control 7.000" .000
2. konsentrasi 30% konsentrasi 40% -1.500 .866
kosentrasi 50% -2.500 124
Control 8.500" .000
3. konsentrasi 40% konsentrasi 30% 1.500 .866
konsentrasi 50% -1.000 1.000
Control 9.500" .000
4. konsentrasi 50% konsentrasi 30% 2.500 124
konsentrasi 40% 1.000 1.000

Sumber : SPSS Statistics Versi 17

Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa benar kematian lalat
rumah (Musca domestica) dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak rimpang jahe merah
(Zingiber offcinale varietas rubrum) yang telah digunakan. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak jahe merah (Zingiber offcinale varietas rubrum) yang digunakan
makan semakin tinggi pula angka rata-rata kematian lalat rumah (Musca domestica).

Hasil uji Bonferroni menunjukkan bahwa tidak semua konsentrasi ekstrak
rimpang jahe merah (Zingiber offcinale varietas rubrum) mempunyai p-value <0,05,
yang berarti tidak semua memiliki perbedaan yang bermakna yaitu perlakuan dengan
konsentrasi (1) 40% dengan konsentrasi (J) 50% terhadap kematian lalat rumah
dimana p-value 1,000 > 0,05 dengan nilai rata-rata perbedaan yaitu -1,000.

Berbeda dengan konsentrasi (I) 30% dengan konsentrasi (J) 50% yang
memilki perbedaan yang bermakna, terlihat memiliki nilai rata-rata perbedaan paling
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tinggi yaitu -2,500 dimana p-value 0,124 < 0,05. Karena nilai signifikan ini lebih kecil
dari « = 0,05, maka hipotesa penelitian diterima artinya semakin tinggi konsentrasi
ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas rubrum) akan semakin dapat
terlihat perbedaan yang nyata/signifikan dalam membuhuh lalat rumah taraf nyata
0,05.

4. PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian Ekstrak Rimpang Jahe Merah Terhadap Kematian Lalat Rumah

Berdasarkan tabel 1, 2, dan 3 dengan masing-masing perlakuan yang berbeda.
Konsentrasi 50% ekstrak rimpang jahe merah terhadap kematian lalat rumah memiliki
hasil rata-rata yang lebih besar yaitu 8 ekor lalat. Sedangkan konsentrasi 40% ekstrak
rimpang jahe merah terhadap kematian lalat rumah memiliki hasil rata-rata sebesar 7
ekor lalat dan konsentrasi 30% ekstrak rimpang jahe merah terhadap kematian lalat
rumah memiliki hasil rata-rata 6 ekor lalat dari 15 ekor lalat perkontainer. Maka dari itu
semakin tinggi konsentrasi ekstrak rimpang jahe merah yang digunakan semakin
terlihat hasil pengaruh yang signifikan terhadap kematian lalat rumah.

Insektisida berfungsi sebagai racun serangga. Insektisida dapat mempengaruhi
pertumbuhan, perkembangan, tingkah laku, perkembangbiakan, kesehatan, sistem
hormon, sistem pencernaan, serta aktivitas biologis lainnya hingga berujung pada
kematian serangga, salah satunya insektisida alami yang terbuat dari bahan alami
seperti tumbuhan, contohnya yaitu jahe merah.

Jahe merah mempunyai komponen volatile (minyak atsiri) dan non volatile
(oleoresin) paling tinggi jika dibandingkan dengan jenis jahe yang lain yaitu kandungan
minyak atsiri sekitar 2,58- 3,90% dan oleoresin 3% (Lamtiur, 2015).

Jahe merah memiliki potensi sebagai bahan pestisida nabati atau insektisida nabati
karena mengandung senyawa oleoresin dan skandungan minyak atsiri yang mampu
memberikan efek pedas dan panas, minyak atsiri mengandung banyak senyawa,
diantaranya zingiberene, zingiberol, kaemferol, dan bisabolene (Kusumaningati, 2009).
Kaemferol bertindak sebagai inhibitor yang berarti untuk menghambat pernafasan
serangga dan mampu memblok organ dalam tubuh serangga, sehingga sistem
pernafasan serangga terganggu (Rahajoe dkk., 2012). Senyawa keton zingeron, yang
merupakan turunan dari senyawa zingiberene mampu memberikan penurunan aktivitas
makan serangga dan memberikan rasa panas pada serangga sehingga menyebabkan
kematian.

b. Homogenitas Perlakuan dan Uji Anova

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 5.4 diperoleh nilai 0,031 < 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa varian ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale
varietas rubrum) adalah homogen, sehingga dapat diperlakukan dengan Anova untuk
membuktikan ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara masing-masing konsentrasi
ekstrak jahe merah (Zingiber officinale varietas rubrum).
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Dalam hasil analisis statistik pada tabel 5.5 dapat dilihat hasil uji ANOVA yang
diperoleh adalah p-value 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesa penelitian diterima, maka
dapat dinyatakan bahwa ada efektivitas yang bermakna secara signifikan pada taraf
derajat kepercayaan 95%.

Berdasarkan tabel 5.6 diatas menunjukkan hasil uji Bonferroni menunjukkan
bahwa tidak semua konsentrasi ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber offcinale varietas
rubrum) mempunyai p-value <0,05, yang berarti tidak semua memiliki perbedaan yang
bermakna yaitu perlakuan dengan konsentrasi (I) 40% dengan konsentrasi (J) 50%
terhadap kematian lalat rumah dimana p-value 1,000 > 0,05 dengan nilai rata-rata
perbedaan yaitu -1,000.

Berbeda dengan konsentrasi (1) 30% dengan konsentrasi (J) 50% yang memilki
perbedaan yang bermakna, terlihat memiliki nilai rata-rata perbedaan paling tinggi yaitu
-2,500 dimana p-value 0,124 < 0,05. Karena nilai signifikan ini lebih kecil dari a =
0,05, maka hipotesa penelitian diterima artinya semakin tinggi konsentrasi ekstrak
rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas rubrum) akan semakin dapat terlihat
perbedaan yang nyata/signifikan dalam membuhuh lalat rumah taraf nyata 0,05.

c. Hambatan Penelitian
Dalam melakukan penelitian terdapat hambatan yang dialami penulis diantanya
adalah :
a. Keterbatasan biaya dan peralatan sehingga penelitian ini berlangsung kurang
maksimal.
b. Membutuhkan waktu yang lama saat penangkapan sampel lalat karena menggunakan
fly trap sederhana.

5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta analisis data yang telah
didapat mengenai Uji Efektivitas Ekstrak Rimpang Jahe Merah (Zingiber officinale
varietas rubrum) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca domestica) maka penulis
mendapat kesimpulan yaitu :

1. Dari 6 kali pengulangan ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas
rubum) dengan konsentrasi sebesar 30% (30ml) dan campuran aquadest sebesar
(70ml) dengan lama waktu kontak 1 jam jumlah kematian lalat rumah (Musca
domestica) memiliki rata-rata sebesar 6 ekor lalat rumah dari 15 ekor lalat
perkontainer.

2. Dari 6 kali pengulangan ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas
rubum) dengan konsentrasi sebesar 40% (40ml) dan campuran aquadest sebesar
(60ml) dengan lama waktu kontak 1 jam jumlah kematian lalat rumah (Musca
domestica) memiliki rata-rata sebesar 7 ekor lalat rumah dari 15 ekor lalat
perkontainer.
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3. Dari 6 kali pengulangan ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas
rubum) dengan konsentrasi sebesar 50% (50ml) dan campuran aquadest sebesar
(50ml) dengan lama waktu kontak 1 jam jumlah kematian lalat rumah (Musca
domestica) memiliki rata-rata sebesar 8 ekor lalat rumah dari 15 ekor lalat
perkontainer.

6. SARAN
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya perlu ada penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak
rimpang jahe merah (Zingiber officinale varietas rubrum) terhadap spesies lalat
lainnya dan juga vektor lainnya seperti kecoak dan larva nyamuk.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Penambahan buku refrensi tentang pengendalian vektor penyakit di
perpustakaan Politeknik Kesehatan Yapkesbi.
c. Bagi Masyarakat dan Peternakan Ayam
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan peternakan
ayam bahwa ekstrak rimpang jahe merah bisa dijadikan insektisida nabati yang mudah
terurai dan lebih ramah lingkungan.
d. Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas
Saran kepada pemerintah terutama Dinas Kesehatan / Puskesmas agar dapat
menggunakan ekstrak rimpang jahe merah sebagai insektisida alami untuk
membunuh lalat rumah.
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